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ABSTRAK

Karakter telah menjadi fokus utama dalam mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan global di era kontemporer. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi
pengaruh nilai terhadap prestasi akademik dan non-akademik siswa di SMP Negeri 2
Karang Baru Aceh Tamiang. Latar belakang penelitian menggarisbawahi pentingnya
nilai-nilai seperti,disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian dalam menentukan dasar
moral dan praktis bagi pembangunan pribadi siswa. Penelitian ini dilakukan di
SMPNegeri 2 Karang Baru Aceh Tamiang dari tanggal 10 desember 2023 sampai 19
januari 2024,Metode penelitian menggunakan pendekatan field reseach dengan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakuan untuk memahami implementasi nilai-nilai karakter di lingkungan sekolah,
sementara wawancara oleh guru dan siswa bertujuan untuk mendapatkan prespektif
mendalam mengenai bagaimana nilai-nilai ini mempengaruhi kehidupan akademik dan
non-akademik siswa. Dokumentasi digunakan untuk menganalisis kebijakan sekolah
terkait pengaruh nilai karakter. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai-nilai
karakter seperti disiplin membantu siswa untuk mempertahankan ketepatan waktu dan
kosentrasi belajar. Tanggung jawab menggembangkan kesadaran akan tugas dan
tanggung jawab mereka sebagai anggota komunitas sekolah. Kemandirian
mengguatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas secara mandiri.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengaruh nilai karakter yang
terentegrasikan dengan baik di SMP Negeri 2 Karang Baru Aceh Tamiang mampu
memberikan fondasi yang kokoh untuk mencapai prestasi akademik dan non-akademik
yang maksimal.

Kata Kunci : Pengaruh, Nilai Karakter,Prestasi Akademik, Prestasi Non-Akademik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengaruh globalisasi dan arus informasi membawa konsekuensi terhadap
pembangunan manusia di dunia, termasuk Indonesia di dalamnya. Segala upaya
telah dipersiapkan untuk menghadapi perubahan dan tantangan, diantaranya
dengan meningkatkan potensi diri agar menjadi sumber daya manusia yang
unggul dan mampu bersaing dengan bangsa lain. Sumber daya manusia yang
unggul dan mampu bersaing bagi seorang siswa adalah siswa yang memiliki
prestasi belajar yang baik.

Disiplin, percaya diri dan mandiri merupakan nilai pendidikan karakter
yang perlu ditanamkan kepada siswa agar siswa memiliki karakter tersebut.
Dengan pendidikan karakter tersebut siswa akan lebih berprestasi. Pendidikan
karakter yang dilakukan dengan benar akan meningkatkan prestasi akademik
siswa.* Siswa yang berprestasi dan memiliki karakter yang baik merupakan tujuan
pendidikan nasional.

Karakter seseorang terbentuk sesuai dengan norma sosial berasal dari
lingkungan dan bawaan diri dalam hal ini adalah genetika. Lingkungan yang baik
serta bersinergi dan genetika yang baik dapat membentuk dan mengembangkan
karakter seseorang. Norma sosial merupakan nilai-nilai sosial yang di tetapkan

pada lingkungan sosial tersebut.

!Gede Raka dkk, Pendidikan Karakter di Sekolah: dari Gagasan ke Tindakan (Jakarta: Elek
Media Komputindo, 2011), hal. 204.



Karakter yang baik sekarang ini mutlak diperlukan bukan
hanya di sekolah saja, tapi dirumah dan di lingkungan sosial. Bahkan sekarang ini
peserta pendidikan karakter bukan lagi anak usia dini hingga remaja, tetapi juga
usia dewasa. Mutlak perlu untuk kelangsungan hidup Bangsa ini.? Pendidikan
karakter saat ini sangatlah penting. Pendidikan karakter sangat menentukan
kemajuan peradaban bangsa, yang tak hanya unggul dan tetapi juga bangsa yang
cerdas. Mengutip filsuf Yunani Aristoteles, bahwa ada dua penentu kemajuan
bangsa. Pertama pemikiran dan kedua karakter.®

Karakter pada seseorang tidak begitu saja terbentuk, karakter seseorang
akan terbentuk jika lingkungan pembentukan karakter memenuhi dengan rentang
waktu yang cukup lama untuk membentuk karakter yang baik. Lingkungan yang
baik dalam hal ini keluarga, sekolah, masyarakat dan negara. Pelaksanaan
pendidikan karakter dapat dilakukan pada kegiatan pembelajaran di semua mata
pelajaran di tingkat SD sampai SMA. Tentu saja pelaksanaan pendidikan karakter
seharusnya disesuaikan dengan usia peserta didik. Dengan pemberian
pembelajaran yang tepat, pendidikan karakter tersebut diharapkan mampu
menghasilkan sesuatu bekal yang bermanfaat bagi peserta didik. Bagi
perkembangan individu, karakter adalah imbangan yang tetap antara hidup
batinnya seseorang dan segala macam perbuatan lahirnya.

Peserta didik yang memiliki karakter yang baik akan dapat meningkatkan

kemampuan akademik dan kemampuan softskill. Tidak hanya kemampuan

2 Dharma Kesuma, dkk., Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 5.

3 Sofyan Tsauri, Pendidikan Karakter (Jember: IAIN JEMBER PRESS, 2015), hal. 42.

+Ki Hadjar Dewantara, Bagian Pertama: Pendidikan (Yogyakarta: Majlis Luhur Taman
Siswa, 1977), hal. 407.



akademik maupun kemampuan softskill, akan tetapi seseorang yang memiliki
karakter yang baik akan memiliki mental yang positif. Mental positif yang sehat
akan memberikan manfaat tidak hanya pada dirinya sendiri akan tetapi juga untuk
lingkungan sekitarnya. ° Oleh karena itu, maka dapat dikatakan karakter
merupakan watak yang berisi nilai-nilai yang terbentuk dari nilai-nilai sosial
sesuai dengan tahap perkembangan hidup seseorang. Peserta didik yang memiliki
karakter yang baik akan memberikan manfaat baik bagi akademiknya, soft skill
dan mental positif untuk dirinya dan lingkungan sekitarnya.

Karakter siswa merupakan salah satu topik yang kini menjadi isu hangat
dunia pendidiakan. Berbagai permasalahan mengenai terkikisnya karakter siswa
yang melibatkan pelajar sekolah khususnya pelajar SMK pemberitaan dan sorotan
tajam masyarakat.

Pretasi belajar dapat juga diartikan hasil interaksi dari berbagai factor yang
mempengaruhi, baik dari dalam maupun dari luar yang pada umumnya hasil
belajar terlihat dari nilai tes atau angka yang diperoleh seseorang.

Tujuan pendidikan nasional di atas hanya bisa dicapai dengan menerapkan
pendidikan karakter terhadap siswa. Keberhasilan pendidikan karakter yang
diterapkan oleh guru terhadap siswa di ukur dari perubahan sikap siswa dari yang
tidak baik menuju perilaku yang baik, yaitu perilaku yang disiplin, percaya diri
dan mandiri. Perlunya pendidikan karakter ditanamkan kepada siswa dan sekolah-

sekolah yang menerapkan pendidikan karakter, terjadi peningkatan motivasi siswa

> Ryan, Richad dan Deci, Edward, Self Determination Theory and the Facilitation Of
Intrinsic Motivation, Social Development and Well Being ( University OF Rochester, 2000 ), hal.
73.



dalam meraih prestasi akademik.® Hal ini berarti, dengan termotivasinya siswa
dalam meraih prestasi akan mengakibatkan siswa akan belajar dengan rajin yang
nantinya prestasi belajar siswa akan meningkat atau bertambah bagus.
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh para tersebut bahwa pendidikan
karakter ditanamkan oleh guru kepada siswa akan membuat siswa memiliki
karakter yang baik, antara lain karakter disiplin, percaya diri dan mandiri.
Karakter inilah yang membuat prestasi belajar siswa meningkat.

SMPN 2 Karang Baru telah menerapkan pelaksanaan nilai niali karakter
kepada siswa yang terlihat dalam perangkat pembelajaran seperti silabus dan RPP.
Dengan adanya penerapan pendidikan karakter tersebut diharapkan siswa
memiliki karakter yang baik terhadap akademik dan Non Akademik yang
diantarannya karakter disiplin, percaya diri dan mandiri. Tetapi dalam
kenyataannya masih ada siswa SMPN 2 Karang Baru yang memiliki karakter
disiplin, percaya diri dan mandiri yang rendah.

Sejumlah nilai karakter yang ditekankan baik oleh pemerintah, pakar
pendidikan karakter dan TIM Mutu JSIT yang merupakan nilai-nilai karakter
untuk membentuk karakter peserta didik. SMPN 2 Karang Baru telah melakukan
program pembentukan karakter, baik secara terjadwal maupun masuk ke dalam
proses pembelajaran, namun program pembentukan karakter belum secara kuat
memasukan program pembentukan prestasi belajar. Hal ini terlihat dari beberapa

peserta didik yang belum memenuhi nilai KKM dan tidak mendapatkan program

6 Asmani, Jamal Makmur, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter Di Sekolah
(Jogjakarta: Diva Press, 2011), hal. 75.



peningkatan prestasi. Belum maksimalnya program peningkatan prestasi dapat
mempengaruhi penilaian akreditasi sekolah.

Fakta di atas menunjukkan masih lemahnya karakter siswa. lemahnya
karakter siswa disebabkan karena pemerintah belum serius untuk membina
karakter siswa disekolah, dan masih mengutamakan keberhasilan bidang
akademik saja. Karakter yang lemah apabila di ikuti dengan prestasi belajar yang
tinggi akan percuma, begitu pula karakter yang kuat apabila tidak ada prestasi
yang ditunjukkan juga akan terasa tidak lengkap. Idealnya, karakter yang kuat dan
prestasi yang tinggi merupakan cerminan manusia berkualitas. Penelitian ini ingin
mengetahui hubungan antara karakter dengan prestasi belajar siswa. Apabila
hubungan tersebut dapat diketahui, selanjutnya diharapkan ada model
pembelajaran yang tepat dalam rangka menciptakan lulusan SMP yang ideal yakni
yang memiliki prestasi akademik yang tinggi dan diikuti karakter diri yang baik.

Berdasarkan latar belakang belakang masalah di atas, maka peneliti
tertarik untuk meneliti “pengaruh nilai-nilai karakter pada prestasi belajar pada
peserta didik di SMPN 2 Karang Baru”. Adapun nilai-nilai karakter yang diteliti
dalam penelitian ini adalah nilai-nilai karakter yang disesuaikan dengan visi misi
sekolah dan ditetapkan oleh pengurus sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adakah pengaruh pendidikan karakter yang terdiri dari disiplin,
percaya diri dan mandiri terhadap prestasi belajar siswa kelas 3 SMPN 2 Karang

Baru.



B. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti membatasi penelitian pengaruh
nilai nilai karakter siswa disiplin, mandiri, tanggung jawab terhadap prestasi
akademik dan non akademik terhadap siswa kelas 3 di SMPN 2 Karang Baru

Aceh Tamiang.

C. Rumusan Masalah

Terdapat beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana pengaruh nilai-nilai karakter siswa di SMPN 2 Karang Baru
Aceh Tamiang?

2. Bagaimana prestasi akademik siswa di SMPN 2 Karang Baru Aceh
Tamiang?

3. Bagaimana prestasi akademik siswa di SMPN 2 Karang Baru Aceh
Tamiang?

4. Bagaimana pengaruh nilai nilai karakter bagi prestasi akademik dan non

akademik siswa di SMPN 2 Karang Baru Aceh Tamiang?

D. Tujuan Masalah
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui nilai-nilai karakter siswa di SMPN 2 Karang Baru Aceh
Tamiang
2. Untuk mengetahui prestasi siswa di SMPN 2 Karang Baru Aceh Tamiang
3. Untuk mengetahui prestasi akademik dan non akademik siswa di SMPN 2

Karang Baru Aceh Tamiang



4. Untuk mengetahui pengaruh nilai karakter terhadap prestasi siswa di

SMPN 2 Karang Baru Aceh Tamiang.

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat terhadap pihak-pihak
yang bersangkutan.
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat memberikan sumbangsih pengetahuan dalam bidang pendidikan
b. Dapat dijadikan sebagai Langkah awal untuk penelitian lanjutan
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pemahaman yang mendalam mengenai nilai-nilai karakter.
b. Bagi pembaca, dapat memberikan ilmu tentang pengaruh nilai nilai

karakter terhadap prestasi akademik dan non akadeimik.

F. Kajian Terdahulu
Beberapa peneliti  melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti
menganalisis dari skipsi-skripsi yang telah dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya untuk memperlihatkan beberapa teori atau pernyataan dari beberapa
ahli skripsi.
1. Penelitian yang dilakukan oleh St. Hasmiah Mustamin’ UIN Alauddin

Makassar, dalam skripsinya yang berjudul ‘“Faktor-faktor yang

7 St. Hasmiah Mustamin “ Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa
jurusan pendidikan matematika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar ”, UIN
Alauddin Makassar, 2016.



mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa jurusan pendidikan matematika
fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar*. Penelitian ini
Menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dalam penelitian ini
menggunakan angket sebagai teknik pengumpulan data selain
menggunakan angket juga mengunakan dokumentasi dan kuesioner. Hasil
penelitian ini membahas tentang restasi belajar yang dicapai mahasiswa
pada hakekatnya merupakan pencerminan dari usaha belajar. Pada
umumnya semakin baik usaha belajar maka semakin baik pula prestasi
yang dicapai. Tentunya hal ini tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya antara lain minat, motivasi, tingkat pendidikan orang
tua, tingkat pendapatan orang tua, dan lain sebagainya.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Khotimah & Universitas Negeri
Semarang, dalam skirpsinya yang berjudul “Upaya Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran PKPS/IPS Sejarah Dengan
Menggunakan Media Gambar pada Pokok Bahasan Peninggalan Bangunan
Bersejarah pada Siswa Kelas IV SD Gisikdrono 04 Kecamatan Semarang
Barat Kota Semarang, tahun ajaran 2005/2006”. Jenis penelitian ini
kualitatif yang bersifat deskriptif dengan menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dalam melakukan observasi dan
pengamatan lingkungan, peneliti berperan sebagai pengamat, selain

pengamatan peneliti juga mengumpulkan data menggunakan metode

8 Siti Khotimah “ Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
PKPS/IPS Sejarah Dengan Menggunakan Media Gambar pada Pokok Bahasan Peninggalan
Bangunan Bersejarah pada Siswa Kelas 1V SD Gisikdrono 04 Kecamatan Semarang Barat Kota
Semarang, tahun Ajaran 2005/2006 . Universitas Negeri Semarang, 2006.



wawancara langsung dengan pewawancara yang kompeten serta data yang
dibutuhkan peneliti. Hasil penelitian ini membahas tentang bagaimana
upaya meningkatkan prestasi belajar dalam pelajaran PKPS/Sejarah pada
pokok bahasan peninggalan bangunan bersejarah pada siswa Kelas IV
SDN Gisikdrono 04.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sujarwo ° Universitas Negeri Yogyakarta,
dalam skirpsinya yang berjudul “Motivasi Berprestasi Sebagai Salah Satu
Perhatian Dalam Memilih Strategi Pembelajaran”. Jenis penelitian ini
kualitatif yang bersifat deskriptif dengan menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Manfaat penelitiannya secara teoritis dan
praktis. Hasil penelitian ini membahas tentang motivasi berprestasi
merupakan dorongan ingin tahu yang dapat dikembangkan selama proses
pembelajaran, sikap yang membangun dan mendorong untuk meraih hasil
belajar, sehingga motivasi berprestasi akan mempengaruhi hasil belajar
siswa. Adanya dorongan dari dalam diri siswa untuk sukses, bekerja keras,
meraih hasil belajar yang lebih baik dan adanya upaya menghindari
kegagalan dalam belajar maka siswa menambah keyakinan dan aktivitas
belajar untuk meraih hasil belajar yang lebih baik.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mareena Dolah (2018) mahasiswa IAIN
Palangka Raya jurusan Tarbiyah prodi Pendidikan Agama Islam,
berjudul“ Penanaman Nilai Karakter Siswa Melalui Program Wajib

Shalat Dhuha di SDIT Alam lkatan Keluarga Muslim Al-Muhajirin

® Sujarwo “ Motivasi Berprestasi Sebagai Salah Satu Perhatian Dalam Memilih Strategi
Pembelajaran ”. Universitas Negeri Yogyakarta. 2014.
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Palangka Raya”. Pendidikan karakter di sekolah SDIT Alam Ikatan
Keluarga Muslim  Al-Muhajirin  Palangka Raya dengan cara
melaksanakan program shalat dhuha secara rutin setiap pagi dengan
adanya guru pendamping dan imam shalat dhuha. Adapun nilai-nilai
karakter yang dikembangkan melalui program wajib shalat dhuha di
sekolah SDIT Alam Ikatan Keluarga Muslim Al-Muhajirin Palangka
Raya yaitu religius, dispilin, jujur, dan tanggung jawab.

Melly (2018) mahasiswa IAIN Palangka Raya jurusan Tarbiyah prodi
Pendidikan Agama Islam yang berjudul “Penanaman Nilai-Nilai Karakter
di Panti Asuhan Budi Mulya Kota Palangka Raya”. Pelaksanaan
penanaman nilai karakter di Panti Asuhan Budi Mulya Kota Palangka
Raya sudah dilaksanakan dengan baik hanya saja belum terencana atau
terpogram secara tertulis, tetapi dalam aplikasinya penanaman nilai
karakter tetap di kembangkan yaitu: a) Nilai religius ditanamkan melalui
kegiatan shalat wajib dan sunah berjama’ah, kegiatan pengajian  rutin,
kegiatan tadarus Al-Qur’an, kegiatan Maulid Habsyi dan kegiatan
Muhadarah, b) Nilai kemandirian ditanamkan melalui kegiatan usaha
meubel dan pertanian, dan c¢) Nilai sosial ditanamkan melalui kegiatan

kerja bakti.



BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. Profil lokasi penelitian
Deskripsi daerah penilitian adalah hasil temuan yang berhubungan dengan
profil sekolah sebagai tempat penelitian berlangsung. Adapun temuan umum
penilitian sebagai berikut:
2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 2 Karang Baru
“Mewujudkan Sekolah dengan lingkungan belajar yang mampu
mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara maksimal yang dijiwai oleh
nilai-nilai budaya , agama dan karakter bangsa.”
a. Misi:
Untuk mencapai VISI tersebut, SMP Negeri 2 Karang Baru

Kecamatan Karang Baru mengembangkan misi sebagai berikut:

a. Melaksanakan pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
daya pikir-kalbu-fisik secara optimal yang dijiwai oleh nilai-nilai
budaya , agama dan karakter bangsa

b. Melaksanakan pengayaan untuk mempersiapkan siswa yang
unggul dalam kompetisi akademik.

c. Melaksanakan ibadah dan kegiatan keagamaan lainnya sesuai
dengan agama yang dianut peserta didik.

d. Mendidik siswa berbudaya lokal untuk memperkuat budaya

39
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nasional sertamemiliki daya saing global.

e. Menumbuhkan dan mengembangkan pola pikir dan tindakan yang
mencerminkan budaya mutu dan akhlag mulia dalam kehidupan
sehari- hari.

f. Melaksanakan pembinaan berbagai bidang olah raga sehingga
siswa memiliki daya fisik yang sehat dan tangguh.

g. Menyelenggarakan  dan  memfasilitasi  kegiatan  yang
mencerminkan pengembangan seni budaya bangsa.

h. Melaksanakan pembinaan KIR yang kreatif, mandiri dan

kompetitif.

i. Melaksanakan pendidikan kecakapan hidup guna menciptakan
insan yangreligius, mandiri, kreatif, dan kompetitif.

j.  Melaksanakan pembelajaran seni tari, seni kriya, dan seni
panggung yangbergaya daerah setempat.

k. Menjadikan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar yang

mampumengembangkan seluruh potensi peserta didik.

b. Tujuan:

Tujuan SMP Negeri 2 Karang Baru adalah sebagai berikut :

a. Menyediakan sarana prasarana pendidikan yang memadai;

b. Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien,
berdasarkan semangat keunggulan lokal dan global,

c. Meningkatkan kinerja masing-masing komponen sekolah (Kepala
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sekolah, tenaga pendidik, karyawan, peserta didik, dan komite
sekolah) untuk bersama-sama melaksanakan kegiatan yang
inovatif sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsi (TUPOKSI)

masing-masing;

. Meningkatkan program ekstrakurikuler dengan mewajibkan

pramuka bagi seluruh warga, agar lebih efektif dan efisien sesuai
dengan bakat dan minat peserta didik sebagai salah satu sarana
pengembangan diri peserta didik;

Mewujudkan peningkatkan kualitas lulusan yang memiliki sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang seimbang, serta
meningkatkan jumlah lulusan yang melanjutkan ke timgkat yang
lebih tinggi;

Menyusun dan melaksanakan tata tertib dan segala ketentuan

yang mengatur operasional warga sekolah;

. Meningkatkan kualitas semua Sumber Daya Manusia baik tenaga

pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik yang dapat

berkompetisi baik lokalmaupun global

B. Temuan Khusus Penelitian

1.

Nilai-nilai karakter siswa SMPN 2 Karang Baru

a. Disiplin

Disiplin merupakan salah satu komponen penting yang harus

dimiliki setiap siswa untuk mencapai belajar yang optimal. Disiplin yang

tinggi menjadi salah satu faktor yang dapat membantu siswa meraih
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prestasi dalam belajar dan pembentukan karakter yang baik. Begitupun
sebaliknya, siswa yang memiliki disiplin yang rendah akan mencapai hasil

belajar kurang optimal dan karakter yang kurang baik.

Kedisiplinan dalam proses pendidikan dan pembelajaran disekolah
memiliki manfaat sebagai berikut: disiplin akan menyadarkan siswa setiap
siswa tentang kedudukannya, baik dikelas maupun diluar kelas, dengan
kata lain disiplin akan menimbulkan rasa hormat terhadap otoritas atau
kewenangan. Disiplin dapat dijadikan sebagai upaya untuk menanamkan
dalam diri setiap siswa mengenai kebutuhan berorganisasi dengan adanya
disiplin dalam pembelajaran siswa akan mengetahui hak dan

kewajibannya.

Dalam kedisiplinan yang akan dibahas mengenai kedatangan siswa
ke sekolah, pakaian siswa, dan pelaksanaan terhadap tata tertib yang harus
dijalankan. Segala aspek tersebut harus dipenuhi siswa dalam mencapai

prestasi baik akademik maupun non akademik.

b. Mandiri

Kemandirian belajar dapat menunjukkan keseriusan seorang
peserta didik dalam menuntut ilmu dengan segala kemauan mencari,
menelaah, mengrespon dalam lingkup pembelajaran yang mereka tekuni.
Siswa yang mandiri pasti lebih unggul dengan siswa lain karena mereka
bukan hanya menerima pembelajaran dari guru tetapi juga mencari materi

yag belum mereka ketahui.
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Dalam hal ini, peneliti akan membahas tentang nilai nilai
kemandirian yang beupa tidak bergantung pada orang lain dan percaya
kepada kemampuan sendiri yang dapat merujuk kepada prestasi akademik
dan non akademik siswa. Sehingga menjabarkan pentingnya sifat mandiri
dalam dunia pendidikan,

c. Tanggung Jawab

Tanggung jawab merupakan sebuah ciri manusia beradab,
tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan
kewajibanya, manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang bertanggung
jawab, disebut demikian karena manusia selain disebut makhluk Tuhan
manusia memiliki tuntutan yang besar untuk tanggung jawabmengingat ia
mementaskan sejumlah peranan dalam konteks sosial, individual ataupun
teologis.

Dalam hal ini tanggung jawab yang akan diteliti adalah
mengerjakan tugas ,mengerjakan piket, dan berani mengakui kesalahan
sehingga menjadikan penanaman terhadap nilai nilai karakter yang baik
untuk meraih prestasi di bidang akademik dan non akademik sehingga
menjelaskan pentingnya pengaruh nilai nilai tanggung jawab dalam
pembelajaran yang sedang dijalani.

Berdasarkan observasi dari peniliti kepatuhan terhadap Kebijakan
dalam mewujudkan karakter siswa di SMP Negeri 2 Karang Baru terhadap
nilai nilai karakter disiplin, mandiri dan tanggung jawab sehingga menjadi

pembiasaan diri yang dijalankan oleh peserta didik. Hal tersebut
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disampaikan pada wawancara terhadap informan 1 tentang kebijakan atau
program khusus yang di implementasikan untuk menciptakan budaya
sekolah yang mendorong nilai-nilai karakter siswa.

“SMP Negeri 2 Karang Baru memiliki beberapa kegiatan atau program
khusus yang mendukung nilai-nilai karakter siswa dengan cara
menyisipkan pendidikan karakter ke dalam kurikulum, sehingga nilai-nilai
seperti kemandirian, tanggung jawab, kedisiplinan, dan keadilan menjadi
bagian integral dari pembelajaran sehari-hari kemudian saya sebagai
Kepala Sekolah, Staf pengajar dan staf tata usaha harus menjadi model
perilaku positif yang akan menjadi contoh untuk siswa dalam
meningkatkan nilai-nilai karakter, melakuakan kegiatan kegiatan bersifat
keagamaan seperti shalat dhuha, shalat dzuhur berjamaah, pembacaan
yasin, Khatam Al-quran, serta menawarkan beragam kegiatan
ekstrakurikuler yang memungkinkan siswa mengembangkan karakter

mereka melalui pengalaman prakzis .4’

Setelah kebijakan dari kepala sekolah terkait program khusus untuk
mengembangkan nilai-nilai karakter siswa telah disepakati oleh semua pihak
baik guru, orang tua dan siswa maka disinilah peran guru sebagai tenaga
pendidik untuk mengatualisasikan kegiatan kegiatan tersebut agar dapat
terbentuk karakter siswa yang baik yang akan mempengaruhi prestasi
akademis dan non akademis dari siswa. Berdasarkan hasil wawancara
terhadap guru tentang peran guru dalam pengaruh nilai-nilai karakter untuk

meningkatkan prestasi siswa, maka informan 3 menjawab

47 Informan 1, (NP: Kepala Sekolah) 10 Januari 2024 di kantor Kepala Sekolah
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“saya sebagai Guru sebenarnya memiliki peran penting dalam menyatukan
nilai-nilai karakter ke dalam setiap pelajaran. Menerapkan konsep-konsep
seperti tanggung jawab, kedisiplinan, dan kemandirian dalam konteks
pembelajaran dapat membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai tersebut.
saya juga bukan hanya menjadi pengajar, tetapi juga panutan bagi siswa.
Dengan menunjukkan nilai-nilai karakter seperti selalu datang tepat waktu,
menjalankan kewajiban, dan percaya terhadap diri sendiri dalam
menjalankan sesuatu. guru memberikan contoh yang positif bagi siswa

untuk diikuti.*®

Bentuk  karakter yang sudah diterapkan disekolah pasti akan
berdampak pada kebiasaan anak di luar sekolah. Hal ini disampaikan salah
satu siswa yang diwawancarai oleh peneliti terkait dampak dari kebiasaan

berprilaku baik disekolah pada kehidupan sehari — hari

“menurut saya pribadi pak, dengan adanya kebiasaan menjalankan
tanggung jawab sebagai siswa dengan segala bentuk tugasnya seperti
mengerjakan latihan soal, mengerjakan peranan lokal seperti piket dan
mengerjakan sesuatu iytu sesuai pada jadwalnya sehingga menanamkan
kebiasaan kami dirumah untuk tanggung jawab merapikan tempat tidur,
mencuci piring setelah makanm dan mengerjakan sesuatu kewajiban

sebagai muslim yang baik ”.4°

Bentuk karakter yang sudah diterapkan dan menjadi budaya sekolah
lainnya juga disampaikan oleh guru yang di wawancarain tentang
pengalaman apa yang pernah di temukan sebagai bentuk karakter positif

siswa di SMP Negeri 2 Karang Baru

48 Informan 2, (NP: Guru Agama) 17 Januari 2024 di Ruang Guru
4 Informan 4, (NP: Siswa Kelas IX) pada 19 Januari 2024 di Ruang Kelas
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“Di SMP ini sudah menerapkan karakter tanggung jawab sehingga mereka
harus berani mengakui kesalahan yang mereka perbuat dan harus
menerima panismen terhadap kesalahan mereka sehungga menjelaskan
bahwa perbuatan mereka tidak baik.penanaman sifat mandiri juga menjadi
motivasi mereka belajar dengan kemampuan mereka sendiri sehingga
mereka percaya terhadap diri sendiri dan membuat anak tidak melakukan

tindakan indisipliner seperti mencontek punya teman ”.>

Dari hasil wawancara pada beberapa sumber bahwa di SMP Negeri
2 Karang baru telah menerapkan penanaman nilai-nilai karakter siswa
yang di kemas menjadi budaya sekolah.

2. Prestasi Akademik siswa

Dalam pembelajaran yang dijalankan oleh siswa tentunya
mengharapkan menuai berbagai prestasi yang ingin dicapai untuk
membanggakan diri serta orang tua tentunya. Prestasi juga merupakan
tolak ukur efektifnya suatu pembelajaran yang dilakukan oleh pihak
pengajar sehingga menciptakan siswa yang berprestasi serta berdaya saing
tinggi. Namun bukan hanya memberikan tentang materi pembelajaran
pengajar juga perlu sekiranya menanamkan etika kepada siswa untuk
menuntut ilmu atau menggunakan ilmu yang sudah didapatnya, etiak
ataupun karakter yang baik dapat menunjang siswa untuk mendapatkan

ilmu sehingga mencapai sebuah prestasi.

Prestasi akademik meruakan sesuatu yang diperoleh oleh siswa

melalui pembelajaran. Siswa yang aktif dalam belajar dapat mewujudkan

%0 Informan 3, (NP: Guru Matematika dan Pembina Pramuka) 10 Januari 2024 di Ruang
Guru
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prestasi akademiknya dengan mendapatkan rangking terbaik dikelasnya.

Hal ini sesuai wawancara salah satu guru SMPN 2 Karag Baru..

“Siswa disini sangat kreatif dan inovatif dalam pembelajaran mereka
mampu menelaah dengan baik setiap materi yang diberikan oleh gurunya.
Setiap penugasan yang diberikan kepada mereka, mereka mampu
mengerjakanya dengaan baik dan nilai yang bagus. Ada beberapa siswa
yang berprestasi yang memang sudah ditandai oleh guru sewaktu
pembelajaran berlangsung untuk diikut sertakan dalam perlombaan yang
ada seperti O2SN, maupun bidang keolahragaan. Alhamdulillah ada
beberapi dari mereka yang berhasil meraih juara dan mendapatkan

mendali serta piala ”.%!

Dalam menerapkan pembelajaran yang efisien tentunya para guru
juga harus menunjang dengan rancangan pembelajaran yang baik sehingga
siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) harus sangat dikuasai oleh guru
sehingga mereka tidak asal dalam menyampaikan materi dan
profesionalisme guru juga diutuhkan untuk memberikan hasil yang
maksimal. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh kepala sekolah

mengenai penguasaan RPP kepada guru.

“saya mengharuskan guru untuk menguasai RPP yang mereka buat agar
tidah hanya asal dibuat tetapi tidak dijalankan, karna RPP ini merupakan
mekanisme pembelajaran yang harus dijalankan untuk mendapatkan hasil

yang masikmal. RPP juga peninjau kita seberapa efektif dan seberapa

5! Informan 3, (NP: Guru Matematika dan Pembina Pramuka) 10 Januari 2024 di Ruang
Guru
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diperlukanya evaluasi dalam pembelajaran. Sehingga dapat meningkatkan

pemahaman dan prestasi siswa dalam pembelajaran .5

Guru sebagai motivator siswa dalam meningkatkan minat belajar
siswa sehingga mereka lebih giat dan rajin lagi untuk belajar. Minat yang
baik dapat meningkatkan kreatifitas siswa sehingga dapat meningkatkan
kualitas diri menjadi siswa yang berperestasi. Hal ini disampaikan oleh
siswa saat peniliti melakukan wawancara kepada salah satu siswa
Informan 5 tentang apakah selama ini siswa mendapat motivasi dari guru

untuk selalu berprilaku baik dan berprestasi baik pula

"Ya, saya sangat beruntung memiliki guru-guru yang selalu memberikan
motivasi dan dukungan kepada saya untuk berprilaku baik dan berprestasi
baik di sekolah. Dukungan mereka membuat saya merasa dihargai dan
termotivasi untuk terus berusaha lebih baik. Seperti mampu menjawab
pertanyaan saat jam pelajaran berakhir. 5

Prestasi akademik menjadi acuan umum yang dikompetisikan oleh
siswa setiap sekolah untuk membanggakan orang tua mereka dengan hasil
yang memuaskan. Siswa yang berprestasi juga menjadi hal yang diincar
oleh siswa mengingat mereka ingin mengejar cita cita mereka baik itu

sebagai polisi, masuk perguruan tinggi, guru dan lainnya. Hal ini serupa

dengan yang disampaikan oleh juliana saat diwawancarai oleh peneliti.

“Dalam kelas kami saja pak, sudah banyak sekali murid yang
pandai dalam berbagai bidang baik itu saat mereka diskusi, saat

presentasi, saat menegerjakan tugas, maupun saat membuat kerajinan

52 Informan 1, (NP: Kepala Sekolah) 10 Januari 2024 di Ruang Kepala Sekolah
%3 Informan 5, (NP: Siswa Kelas 1X) 19 Januari 2024 di Ruang Kelas
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tangan. Mereka memang betul-betul belajarnya sehingga mereka mudah
memahami pembelajarannya pak. Mereka juga aktif ikut perlombaan
sesuai bidang mereka pak, karna memang mereka pandai dan sungguh

sungguh dalam pembelajaran yang disampaikan”.>*

Pembelajaran yang baik akan menanamkan bibit yang berprestasi
dengan menerapkan setiap aspek kehidupan yang menanamkan nilai-nilai
karakter. Siswa yang memiliki kemampuan akademis yang baik sehingga
mudah untuk menelaah dan memahami pembelajaran untuk meningkatkan
prestasinya dalam bidang akademik. Pembelajaran yang bermutu juga
merupakan daya tarik utama untuk menarik minat siswa dalam
memfokuskan diri untuk belajar sehingga meningkatkan gairah mereka
untuk menguasai setiap pembelajaran. Motivasi terhadap siswa juga
menjadi pendorong mereka untuk berkompetisi dalam meraih prestasi
sehingga mereka mendapatkan hasil yang maksimal.

. Prestasi Non Akademik

Prestasi non akademik merupakan prestasi yang dapat diraih setiap
siswa diluar bidang pemebelajaran akademik. Pembelajaran non akademik
biasanya banyak didapatkan oleh siswa diluar pembelajaran yang sering
merujuk pada kegiatan keolahragaan seperti pramuka, futsal, badminton.
Pembelajaran terhadap skill penguasaan terhadap perkembangan prestasi
non akademik mereka raih dengan minat yang tinggi, disebabkan banyak

dari mereka sangat hobi dalam bidang tersebut.

% Informan 7, (NP: Siswa Kelas IX) 19 Januari 2024 di Ruang Kelas
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Prestasi non akademik juga sebuah prestasi yang membanggakan
sebab mereka meraihnya dengan kemampuan sendiri, prestasi non
akademik ini juga termasuk dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah yang
biasa diadakan paska ujian akhir yang dibuat oleh pihak sekolah, selain
untuk hiburan ini juga merupakan mencari siswa-siswa yang berpotensi
untuk meraih prestasi di bidang akademik ini. Hal ini juga sangat
didukung penuh oleh pihak sekolah karena dapat membanggakan nama
sekolah seperti yang disampaikan kepada ibu kepela sekolah melalaui
wawancara dengan peneliti tentang prestasi non akademik yang dicapai

siswa;

“tentunya saya sangat mendukung apapun minat siswa kami dalam
menunjukkan pretasi mereka dibidang apapun, sebab itu dapat
menjadikan siswa kami menjadi diri yang berkualitas. Dalam setiap
perlombaan yang diikuti oleh siswa baik itu bidang akademis maupun non
akademis sekolah selalu mendukung penuh semua yang mereka lakuakan
dengan memberikan dana, support dan motivasi agar mereka memberikan

yang terbaik untuk sekolah. 55

Untuk meraih prestasi tentunya ada pembekalan baik itu
penanaman terhadap penguasaan kemampuan maupun adab mereka, untuk
meraih segala susatu dengan hasil yang maksimal tentunya diperlukan
persiapan yang matang sehingga saat penampilan saat perlombaan mereka

dapat menguasai semua kemampuan tersebut. Hal ini yang sesuai yang

55 Informan 1, (NP: Kepala Sekolah) 10 Januari 2024 di Ruang Kepala Sekolah
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disampaikan oleh salah satu guru pada fase wawancara dengan peneliti, ia

menyebutkan:

“Tentu, setiap perlombaan yang akan diikuti tentu harus ada persiapan
latihan contohnya anak-anak pramuka mereka selalu melakuakan latihan
rutin untuk pembekalan diri dalam persiapan mengikuti perlombaan
pramuka. Jadwal mereka itu biasanya mulai dari jam 15:00 sampai
dengan jam 17:00. Latihan pramuka ini memiliki pendamping khusus
dalam setiap pelatihanya sehingga mereka bisa mendapatkan kemampuan

vang baik”.s6

Dalam peningkatan kualitas mutu peserta didik pemerintah akan
melakukan perlombaan yang diselenggarakan pemererintah melalui
perlombaan O2SN guna untuk menciptakan siswa berprestasi. O2SN
merupakan sarana siswa untuk meraih prestasi non akademik di berbagai
bidang seperti pramuka, futsal, dan badminton sehingga menciptakan
siswa tidak hanya menguasai materi pembelajatran teteapi juga
menciptakan prestasi di bidang non akademik. Berikut wawancara kepada

salah satu siswa Informan 6 mengenai perlombaan cabang pramuka:

“ya betul pak, kami mengikuti lomba dalam dicabang pramuka dalam
tema smart scoting dan penjelajahan diikuti berbagai sekolah pak,
alhamdulillah kami mendapat juara dari beberapa lomba yang diadakan,
ada yang juara 1 dan 2 pak. ya, kami selalu berusaha untuk tampil agar
meningkatkan kepercaan diri kami dan meningkatkan kemampuan kami

dari evaluasi pasca lomba” .57

56 Informan 3, (NP: Guru Matematika dan Pembina Pramuka) 10 Januari 2024 di Ruang
Guru
57 Informan 6, (NP: Siswa Kelas 1X) 19 Januari 2024 di Ruang Kelas
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Peserta didik yang baik adalah yang mampu berprestasi dalam
bidangnya bukan hanya dalam bidang akademik tapi juga bidang non
akademik sehingga mereka mampu menampilkan kemampuan hasil dari
pembelajaran. Pendidikan sangat perlu ditanamkan kepada anak sejak usia
dini untuk menentukan dan melihat bakat yang mereka miliki sehingga

dapat dikembangakan lagi agar maksimal.

4. Nilai-Nilai karakter yang mempengaruhi prestasi akademis dan non
akademis
Penerapan nilai-nilai karakter siswa memiliki peran yang sangat
penting dalam mewujudkan prestasi akademis dan non-akademis. Nilaoi-
nilai karakter yang positif tidak hanya meningkatkan kemampuan
akademis siswa, tetapi juga membantu mereka menjadi individu yang lebih
seimbang dan berhasil di berbagai aspek kehidupan. Hal ini ditemukan
dalam wawancara bersama kepala Sekolah tentang peran penting dalam
memastikan pengaruh nilai karakter dapat mempengaruhi prestasi

akademis dan non akademis

"Saya percaya bahwa terdapat beberapa peran kunci yang sangat penting
dalam memastikan pembiasaan menerapkan nilai karakter siswa tidak
hanya terjadi, tetapi juga berdampak positif pada prestasi mereka.
Beberapa peran utama tersebut antara lain Peran Kepala Sekolah
memiliki tanggung jawab dalam menciptakan budaya sekolah yang

mendukung pembiasaan nilai-nilai karakter. Mereka dapat memberikan
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arahan dan memberdayakan staf untuk melibatkan siswa dalam program-
program karakter yang berkelanjutan. Peran Guru memiliki peran utama
dalam mengajarkan, mendemonstrasikan, dan memfasilitasi pembelajaran
karakter. Mereka adalah agen penting dalam membimbing siswa menuju
pemahaman nilai-nilai seperti integritas, tanggung jawab, dan Kerjasama.
Dengan kerja sama yang baik atara saya dan guru, Sekolah juga benyak
memperoleh piala piala tingkat kabupaten bahkan provinsi sebagai bentuk

prestasi yang sudah di dapat oleh siswa .5
Hal ini di dukung dengan penyataan dari hasil wawancara bersama

guru bidang agama tentang pelaksanaan nilai-nilai karakter dapat

mewujudkan prestasi belajar akademis dan non akademis.

“Contoh dari nilai karakter yang menekankan tanggung jawab terhadap
tugas dan kemandirian dalam belajar. Dampak pada Prestasi: Siswa yang
bertanggung jawab dan mandiri lebih mungkin mencapai tujuan akademis
mereka karena mereka dapat mengatur waktu belajar dengan efisien dan
mengambil inisiatif dalam pembelajaran. Contoh lain Siswa yang dapat
mengelola waktu dengan baik lebih mungkin menyelesaikan tugas tepat
waktu, mengurangi stres, dan meningkatkan produktivitas belajar mereka

dan mempertahankan prestasi akademis dan non-akademis " °

Hal ini juga dirasakan siswa, saat peneliti mewawancarai salah satu
siswa di kelas VIII Informan 6, penyataan siswa tersebut tentang

keterkaitan prilaku positif dengan prestasi yang di dapat selama di sekolah

“Tentu saja pak, saya meyakini bahwa prilaku yang saya miliki memiliki

keterkaitan terhadap prestasi saya di sekolah. Contoh sikap yang saya

%8 Informan 1, (NP: Kepala Sekolah) 10 Januari 2024 di Ruang Kepala Sekolah
%9 Informan 2, (NP: Guru Agama) 17 januari 2024 di Ruang Guru
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anggap penting dan berkontribusi pada prestasi saya adalah kedisiplinan
membantu saya menjaga jadwal belajar yang teratur dan fokus pada
tugas-tugas sekolah. Dengan memiliki rutinitas yang teratur, saya dapat
memaksimalkan waktu pembelajaran saya, prestasi yang saya raih, baik
dalam ujian maupun kegiatan ekstrakurikuler, sebagian besar dapat
dikaitkan dengan usaha keras dan sikap positif yang saya terapkan sehari-

hari".°

Dalam kegiatan pelaksanaan nilai-nilai karakter untuk mewujudkan
prestasi belajar siswa sebagai guru yang merupakan peran model dalam
menerapakan karakter yang baik yang dapat di contoh oleh siswa dalam
muwujudkan prestasi belajarnya dibutuh kan dukungan dukungan dari

berbagai pihak. Hal ini peneliti temui pada wawancara bersama guru

"Saya percaya bahwa dukungan efektif untuk peningkatan prestasi belajar
siswa melibatkan kombinasi strategi dan keterlibatan aktif dari berbagai
pihak. dukungan teknologi pendidikan dapat memberikan akses ke sumber
daya pembelajaran tambahan yang dapat menyajikan materi sesuai
dengan kebutuhan belajar masing-masing siswa, Dukungan orang tua
juga dapat melibatkan orang tua dalam membimbing dan memantau
kegiatan belajar di rumah, dukungan dalam pengembangan keterampilan
mengajar dengan memiliki guru yang update terhadap ilmu akan membuat
siswa dapat merasa lebih termotivasi untuk mencapai prestasi yang lebih

tinggi .6

Guru

80 Informan 6, (NP: Siswa Kelas 1X) 19 Januari 2024 di Ruang Kelas
®1 Informan 3, (NP: Guru Matematika dan Pembina Pramuka) 10 Januari 2024 di Ruang
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Hal tersebut sesuai pernyataan kepala sekolah bahwa telah
memberikan pelatihan kepada guru bidang di Dinas Pendidikan Aceh

Tamiang.

“ya, di sekolah kami, kami sangat memprioritaskan pengembangan
profesional guru. Aceh Tamiang sendiri menyediakan berbagai pelatihan
yang dirancang khusus untuk meningkatkan keterampilan pengajaran
guru, terutama dalam konteks pembelajaran siswa hal ini diadakan di
Dinas Pendidikan setiap bidang pembelaran berbeda untuk setiap harinya
seperti contoh, setaip hari rabu untuk guru bidang matematika, disana
para guru akan belajar metode pembelajaran yang efektif, Pengelolaan
kelas yang efisien, pemanfaat teknologi yang semuanya bertujuan
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di sekolah kami ”.2
C. PEMBAHASAN
Sekolah merupakan salah satu institusi yang turut berperan dalam
menanamkan pendidikan karakter. Yang paling penting dalam menanamkan
pendidikan karakter vyaitu untuk kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
memupuk peran aktif siswa dan dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan. Selain itu, lingkungan yang nyaman dan menyenangkan mutlak
diciptakan agar karakter anak dapat dibentuk. Tugas dan tanggung jawab guru
selain mentransfer ilmu, juga mendidik dan melatih terutama dalam pembinaan
karakter siswa sehingga tujuan pendidikan Islam maupun tujuan pendidikan
Nasional dapat tercapai, yakni untuk peningkatan prestasi akademis maupun non

akademis

a. Pemberian Nilai-Nilai Karakter di SMP Negeri 2 Karang Baru

62 Informan 1, (NP: Kepala Sekolah) 10 Januari 2024 di Ruang Kepala Sekolah



56

SMP Negeri 2 Karang Baru mengoptimalkan penerapan nilai sebagai
usaha untuk menigkatkan perilaku peserta didik agar lebih baik. Nilai-nilai
karakter dipercaya berfungsi sebagai pengembangan pribadi peserta didik agar
berprilaku baik. Yaitu mempunyai karakter disiplin, bertanggung jawab, dan
mandiri. Nilai nilai karakter ialah nilai nilai yang mengandung ajakan untuk
berprilaku baik, pelaksanaan nilai nilai karakter mandiri, disiplin dan bertanggung
jawab merupakan hal yang paling penting untuk meningkatkan kesadaran siswa
tentang hak dan kewajiban sebagai peserta didik.%3

b. Prestasi akademik

Prestasi  akademik  menggambarkan  pencapaian  akademikyngb
menunjukkan sejauhmana seorang siswa yang telah mencapai target
studinya.prestasi akademik merupakan motivasi utama seseorang anak giat dalam
belajar sebab mereka ingin meraih hasil yang maksimal. Prestasi akademik dapat
mengukur tingkatan pembelajaran yang telah dicapai siswa sehingga mudah untuk
dievaluasi.®*

c. prestasi non akademik

Prestasi non akademik adalah capaian yang diraih diluar pembelajaran
umum yang bisasa merujuk pada bidang keolahragaan dan bidang organisasi
siswa. Prestasi non akademik dapat menambah kemampuan siswa dalam bidang

yang lain selain bidang akademik juga penjadi nilai plus dalam mencapai cita cita.

% Imas Kurniasih, Pendidikan Karakter Internalisasi dan Metode Pembelajaran di
Sekolah (Jakarta: Kata Pena, 2017), hal. 40.

64 Mauliana Amanabella, Pendidikan karakter dalam meningktkan prilaku peserta didik
(Lampung, 2019), hal. 78.
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d. Nilai-Nilai karakter yang mempengaruhi prestasi akademik dan non
akademik
Melalui penanaman nilai nilai karakter yang efektif, sekolah dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan siswa secara baik yang
akan membantu mereka sukses di bidang akademis dan non-akademis. karakter
menjadi landasan kuat untuk mempersiapkan siswa tidak hanya sebagai pelajar
yang pintar tetapi juga sebagai individu yang beretika dan berkontribusi positif
dalam masyarakat. Hal ini telah diterapkan oleh SMP Negeri 2 Karang Baru yang
telah menciptakan pentingnya nilai karakter bagi siswa -siswanya, hal ini
mewujudkan prestasi prestasi yang di dapat oleh siswa di tingkat kabupaten baik
di bidang akademis dan non akademis terlihat pada piala piala yang terpajang di

ruang kepala sekolah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bedasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan di SMPN 2 Karang Baru dengan
memfokuskan kepada karakter disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian
merupakan hal kunci dalam Pendidikan yang berpengaruh besar dalam diri
setiap siswa dengan maksud peningkatan sadar terhadap hak dan
kewajiban sebagai peserta didik. Setiap nilai karakter memiliki pengaruh
yang besar terhadap jati diri setiap siswa misalnya tentang kedisiplinan
yang memunculkan rasa konsisten dengan menjaga tepat waktu, tanggung
jawab mengingatkan kesadaran mereka sebagai kesadaran piket dan tugas
yang ada, dan adanya rasa kemandirian menyadarkan mereka tentang
kemampuan diri serta mengingatkan mereka bahwa dalam mengerjakan
tugas tidak selalu bersama teman.

2. Prestasi akademis merupakan hal yang paling diimpikan oleh setiap siswa
untuk diraih sebab itu merupakan capaian yang maksimal yang bisa diraih
sebagai peserta didik. Prestasi akademis biasanya meliputi juara di sekolah
juara dalam perlombaan perlombaan umum seperti matematika, IPA, IPS,
dan B Indonesia. Dalam prestasi belajar juga siswa harus mencapai aspek
afektif ( rasa, perilaku, sikap, akhlak) dan ranah psikomotorik (

keterampilan).

58



59

3. Prestasi non akademik merupakan capaian prestasi yang didapat diluar
pembelajaran umum yang diperoleh siswa dari hasil keterampilan mereka
dalam mengikuti lomba maupun organisasi yang ada seperti O2SN,
organisasi osis dan lainnya. Prestasi akademik juga pemberdayaan diri
dalam peningkatan soft skill sehingga menjadi nilai tambah dalam
kehidupan sehari-hari karena meningkatkan public speaking, kerja sama
tim, empati, adaptasi, dan keterampilan interpresional.

4. Nilai nilai karakter tentu sangat berpengaruh dalam mengimbangi prestasi
akademik dan non akademik, setiap siswa tentunya harus memiliki
pendirian karakter dalam meraih sebuah prestasi untuk menjadikan diri
mereka komitmen dan konsisten terhadap niat belajar siswa yang menjaga
kedisiplinanya tentu akan sangat mudah dalam memahami setiap
pembelajaran yang ada sebab mereka tertib dengan segala peraturan yang
ada, siwa yang bertanggung jawab akan selalu berusaha menjalankan
setiap hak dan kewajiban mereka sebagai seorang siswa yang hidup di
lingkup sekolah, mandiri akan menjadiakan mereka untuk giat dalam
mendengar, memahami, mengerti, mencari dan menelaah setiap
pembelajaran.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memiliki saran
untuk beberapa pihak:

1. Bagi sekolah, Komitmen, komunikasi dan kebersamaan dengan berbagai

pihak perlu ditingkatkan lagi dalam proses penanaman dan pembentukan
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karakter siswa SMP Negeri 2 Karang Baru khususnya, antara guru dan
orang tua agar penanaman nilai karakter di lingkungan keluarga sejalan
dengan proses implementasi pembentukan karakter di sekolah

. Bagi peneliti yang akan datang, bila ingin melakukan penelitian di SMP
Negeri 2 Karang Baru dapat mencoba mengembangkan penelitian ini
dengan menyertakan implementasi dan evaluasi karakter peserta didik

melalui aspek-aspek yang berkaitan dengan karakter positif siswa
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